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A. Latar Belakang
1. Profil Perusahaan 
	Lokakarya kretek pertama Djarum didirikan pada 21 April 1951 oleh pendiri perusahaan Oei Wie Gwan di Kudus, Jawa Tengah. Sembilan bulan sebelumnya, Oei Wie Gwan telah membeli merek dan lisensi untuk nama tersebut. Kudus adalah tempat kelahiran kretek, di mana salah satu industri paling terkemuka di Indonesia akan dibangun. Selama bertahun-tahun, industri rumahan Djarum akan berkembang menjadi merek yang dikenal secara internasional.

	Dinamakan setelah jarum gramofon, Djarum dimulai sebagai operasi kecil 10 orang di Jalan No 28 Bitingan Baru (sekarang No. 28 A.Yani Street), Kudus. Pencampuran bahan cengkeh dan tembakau adalah proses manual sederhana menggunakan peralatan minimal. Oei sendiri dapat ditemukan sedang memutar kretek di lantai bengkel ketika tidak mempromosikan dan menjual Djarum kretek di jalan-jalan Kudus. Campuran Djarum dari kretek linting tangan tetap membedakan dirinya dengan kualitas dan rasa yang konsisten dan menarik perhatian yang terus bertambah.

	Oei Wie Gwan meninggal pada tahun 1963 tetapi perusahaan yang ia bina bertahan. Di bawah kepemimpinan dan visi Oei dua putra Michael Bambang Hartono dan Robert Budi Hartono, Djarum terus berkembang, berkembang menjadi salah satu perusahaan kretek terbesar dan paling sukses saat ini.

2. Strategi MSDM Strategis yang diterapkan dan efeknya

a.  Planing ( Perencanaan Pemasaran ) Pt. Djarum 
Perencanaan adalah proses dimana seseorang menentukan apakah akan menjalankan suatu usaha, menjalankan cara yang paling efektif untuk mencapai tujuan yang diharapkan, dan menyiapkan bagaimana mengatasi kesulitan yang tidak diharapkan dengan sumber daya yang cukup. Perencanaan adalah investasi nyata untuk keberhasilan. Perencanaaan membantu perusahaan mencapai hasil yang maksimum dari usaha tertentu. Walaupun dianggap sebagai dasar manajemen, perencanaan sering kali menjadi pekerjaan yang paling diabaikan oleh manajer. Perencanaan penting untuk keberhasilan implementasi dan evaluasi strategi, sebagian besar karena aktivitas pengorganisasian, pemberian motivasi, pengolahan staf, dan pengendalian tergantung pada perencanaan yang baik. Manajemen yang banyak diterapkan oleh djarum adalah pemasaran karena , pt djarum berorientasi pada masyarakat pengguna rokok sehingga memerlukan pemasaran yang strategis dan cermat. 

Manajemen pemasaran sendiri adalah adalah penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan program-program yang bertujuan menimbulkan pertukaran dengan pasar yang dituju dengan maksud untuk mencapai tujuan perusahaan . salah satu nya adalah penjualan produk , strategi yang digunakan adalah yang bergantung pada organisasi untuk menjual beberapa produk ini .Penjualan mencakup banyak aktivitas pemasaran seperti iklan, promosi penjualan, publisitas, penjualan pribadi, manajemen tenaga penjualan, hubungan dengan pelanggan, dan hubungan dengan dealer. 

b.   Organisation ( Organisasi ) Pt. Djarum 
Pengorganisasian adalah menentukan siapa melakukan apa dan siapa harus melapor kepada siapa. Tujuan pengorganisasian adalah untuk mencapai usaha terkoordinasi dengan mendefinisikan hubungan pekerjaan dan otoritas. Perusahaan yang terorganisir dengan baik biasanya telah memotivasi manajer dan karyawan yang berkomitmen untuk mencapai keberhasilan organisasi. Dumber daya dialokasikan dengan lebih efektif dan digunakan dengan lebih efisien dalam perusahaan yang terorganisir dengan baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak terorganisir. 

B. KAJIAN PUSTAKA
1. Universalistik 
Praktek SDM perspektif universalistic diantaranya adalah program partisipasi dan pemberdayaan, incentive pay, employment security, promotion from within, pelatihan dan pengembangan ketrampilan, rotasi pekerjaan, quality cyrcle, dan total quality manajemen. Oleh karena itu praktek strategi manajemen SDM akan memberikan kontrobusi pada kinerja organisasional seperti adanya hubungan yang positif antara kinerja keuangan dengan penggunaan jalur karir internal, system pelatihan formal, hasil terhadap orientasi penilaian, kompensasi berdasarkan kinerja, keamanan kerja, protes karyawan, dan definisi berbagai pekerjaan secara luas. 
2. Kontinjensi 
Praktek SDM perspektif kontinjensi menganggap bahwa dalam rangka peningkatan efektifitas, kebijakan praktek manajemen SDM organisasi harus konsisten dengan aspek lain dalam organisasi. Teori kontinjensi beberapa praktek manajemen SDM sesuai dengan posisi strategis yang berbeda dan berhubungan dengan kinerja perusahaan. Sehingga dalam perspektif ini diyakini bahwa hubungan antara praktek manajemen SDM dan kinerja keuangan akan sesuai dengan strategi organisasi. 
3. Konfigurasional 
Perspektif konfigurasional telah menengembangkan alasan bahwa ada kesesuaian pendekatan konfigurasional yang muncul dalam teori organisasi dan literature manajemen strategi. Pendekatan ini diarahkan oleh prinsip-prinsip umum penelitian yang pada umumnya berdasarkan tipologi dari tipe-tipe ideal dan secara eksplisit mengadipsi system eguifinality. Perspektif konfigurasional ini dianggap sesuai dengan pendekatan manajemen SDM strategi jika pendekatan ini memberikan perhatian pada pola rencana penyebaran SDM dan ditujukan pada pencapaian target-target organisasi. Oleh karena itu system SDM harus dikembangkan untukmenghasilkan kesesuaian vertikal dan horizontal yaitu kesesuaianstrategi perusahaan dan Manajemen Sumberdaya Manusia Strategis praktek SDM dan kesesuaian system SDM. dengan karakteristik organisasi dan strategi. Sehingga diyakini bahwa semakin besar kesesuaian pengelolaan dan system tenaga kerja yang ideal dengan system pekerjaan organisasional, akan meningkatkan kinerja keuangan organisasi. Kesesuaian system ketenagakerjaan pada satu system tipe ketenagaakerjaan yang ideal yang sesuai dengan strategi organisasi akan memberikan hubungan yang positif dengan kinerja keuangan organisasi. Serta kesesuaian system ketenagakerjaan pada salah satu system ketenagakerjaan campuran yang sesuai dengan stratgegi organisasi akan berhubungan secara positif dengan kinerja keuangan organisasi. 

C. ISU DAN SOLUSI
 Perkembangan bisnis di dunia tumbuh semakin pesat seiring dengan perkembangan teknologi serta maraknya isu globalisasi. Pelaku bisnis pun mengalami pasang surut dalam menentukan pangsa pasar. Karena ketidakpastian di dalam dunia bisnis tersebut memicu para pelaku bisnis untuk memikirkan kembali tentang strategi yang mereka jalankan. Perkembangan dan ketidakpastian di dunia bisnis tersebut telah merubah pola pikir perusahaan dan menuntut revolusi pada sistem manajemen yang ada. Total Quality Management adalah salah satu sistem yang terlahir karena revolusi tersebut. Total Quality Management (TQM) adalah suatu sistem manajemen yang berfokus kepada orang yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan customers secara berkelanjutan pada biaya sesungguhnya yang terus menurun (Bounds, 1994:4). 
Dalam strategi quality management kualitas adalah modal utama perusahaan untuk dapat bersaing dengan kompetitornya. Oleh sebab itu kualitas produk menjadi tanggung jawab setiap orang dalam perusahaan tersebut, mulai dari manajemen puncak sampai dengan karyawan sampai lini paling bawah. Maka dari itu sumber daya manusia di dalam strategi ini merupakan hal yang tak kalah penting dari kualitas produk itu sendiri.
Salah satu perusahaan yang mengadopsi sistem total quality management adalah PT. Djarum, yang kegiatan produksi dan operasionalnya berada di Kudus. PT. Djarum dalam mengadopsi sistem total quality management membutuhkan waktu yang tidak sebentar, kurang lebih sepuluh tahun bagi PT. Djarum untuk menyempurnakannya. Dimulai dari semboyan 5R (Resik, Rapi, Rawat, Rajin, Ringkas) yang digunakan PT. Djarum untuk merangsang para karyawannya pada pembenahan kualitas baik untuk produksi maupun untuk karyawan itu sendiri. Hingga PT. Djarum dapat meraih ISO 9001 dimana dalam perancangannya juga melibatkan para karyawan. 
Setiap harinya satu kelompok yang terdiri dari giling dan batil di pabrik SKT (Sigaret Kretek Tangan) BL-53 memproduksi kurang lebih empat ribu batang rokok yang mereka nilai sendiri kualitasnya sesuai dengan standar yang berlaku. Para pekerja benar-benar memperhatikan kesempurnaan rokok yang mereka hasilkan baik dari isi hingga kertas sigaret yang menunjukkan merk. Setiap seratus batang rokok yang dihasilkan harus berada dalam kisaran kurang lebih 195 gram. Apabila lebih atau kurang dari itu para pekerja akan menghancurkan sendiri batang rokok yang dinilai kurang, mereka merobek kertas sigaret dan mengeluarkan isi tembakaunya agar dapat dipakai kembali. Fungsi pengawas dalam pabrik tersebut hanya untuk menilai rokok yang diproduksi dari karyawan dengan acak. Apabila ada rokok yang tidak sesuai dengan standar pengawas dapat langsung menegur unit produksi penghasil rokok tersebut. 
Selain sistem dan peran total quality management yang diterapkan dan terus menerus disempurnakan demi menjamin kesejahteraan para pekerjanya PT. Djarum Kudus memberikan berbagai kompensasi baik itu berupa gaji, insentif, cuti, tunjangan dan lain sebagainya. Kompensasi merupakan salah satu faktor yang penting di dalam perusahaan, karena dengan adanya kompensasi akan mendorong karyawan untuk lebih bersemangat dalam bekerja. Terlebih lagi kompensasi dapat mendorong para pekerja untuk lebih meningkatkan kualitas dirinya, sebab lebih berkualitasnya suatu sumber daya manusia akan berbanding lurus dengan banyaknya kompensasi yang diberikan. 
Peran total quality management yang diadopsi oleh PT. Djarum kini telah menetapkan perusahaan tersebut sebagai salah satu perusahaan produsen rokok terbesar di Indonesia dan telah diakui di seluruh dunia. Kompensasi juga membuat PT. Djarum terkenal sebagai perusahaan yang sangat memperhatikan kesejahteraan sumber daya manusianya. Dua hal tersebut dapat dengan mudah dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai cara untuk memberdayakan karyawannya. Tetapi dengan tujuan penerapan total quality management yang berkomitmen untuk selalu mengedepankan kualitas produk dan kualitas kerja PT. Djarum tidak pernah memberikan pelatihan khusus kepada para buruh SKT dan tidak pernah mengukur kemampuan para buruhnya. Terlebih lagi selama tiga tahun terakhir telah terjadi penurunan target produksi dan adanya naik turun tingkat kehadiran karyawan di Pabrik BL 53 Kudus. Dengan permasalahan tersebut perlu dilakukan pengkajian mengenai kualitas sumber daya manusia yang ada di pabrik BL 53, terutama pada tingkatan moral sumber dayanya. Sehingga akan jelas terlihat bagaimana kemampuan karyawannya dalam hal pengembangan diri untuk menjadi lebih baik, kemampuan bekerja sama, dan kejujuran dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari.
Permasalahan di PT Djarum tidak begitu mencolok apabila dibandingkan dengan kualitas manajemen yang dimiliki. Namun tidak menjadikan setiap masalah kecil yang ada untuk dibiarkan tanpa tindakan. Masalah manajemen sumber daya manusia strategis di PT Djarum berupa aspek lingkungan bagi karyawan sebagai pendukung kinerja yang kurang diperhatikan seperti sirkulasi udara, tata ruang, serta kebersihan. Selain itu juga mengenai ketidakpuasan karyawan terhadap kompensasi. 
Kami menyarankan agar PT Djarum memperhatikan dan menindaklanjuti kondisi ruangan yang kurang sirkulasi udara agar semakin meningkatkan kenyamanan. Hal ini juga didasari dalam indicator aspek lingkungan, adanya kenyamanan dalam bekerja merupakan hal yang harus diperhitungkan bagi perusahaan untuk dapat memaksimalkan kinerja serta kualitas karyawannya.Selain itu, masih terdapat beberapa ketidak puasan yang dialami oleh para karyawan dan diharapkan perusahaan mampu peka dan memperbaiki kompensasi yang ada, khususnya pada pemberian insentif. Adanya penambahan insentif yang sesuai dengan prestasi kerja karyaawan dapat menjadi solusi yang baik bagi peningkatan kualitas yang lebih maksimal bagi karyawan.
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